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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tinjauan Empiris  

Tabel 2.1 Matrik Penelitian Terdahulu 

No Judul Variabel Hasil Penelitian 

1. PE lNGARUH GAYA 

KE lPElMIMPINAN DAN 

MOTIVASI TElRHADAP 

KINElRJA KARYAWAN 

PADA PT. 

KANMOGROUP DI 

JAKARTA (STUDI KASUS 
DIVISI FASHION KIDS 

JUSTICE l)  

(Sularmi elt al., 2022) 

p-ISSN 2621 – 797X ; el-

ISSN 2746-6841 

DOI:10.32493 Jurnal 

Disrupsi Bisnis,Vol 5, No. 1 

Januari 2022 (81-91) 

Gaya 

Kelpelmimpinan 

(X1) 

Motivasi (X2) 

Kinelrja Karyawan 

(Y) 

Hasil Pelnellitian: 

1. Pelngaruh gaya kelpelmimpinan 

telrhadap kinelrja karyawan. Telrdapat 

pengaruh atau hubungan positif 

(kuat) yang signifikan antara 

pengaruh gaya kepemimpinan 

terhadap kinerja karyawan. 
2. Pelngaruh Motivasi telrhadap kinelrja 

karyawan. Telrdapat pengaruh atau 

hubungan positif (kuat) yang 

signifikan. 

3. Tingkat signifikan pengaruh 

antara gaya kepemimpinan dan 

motivasi terhadap kinerja 

karyawan adalah signifikan.  

2. PE lNGARUH 

KOMPE lTElNSI DAN 

MOTIVASI KElRJA 

TElRHADAP KINE lRJA 
KARYAWAN BAGIAN 

PRODUKSI PADA PT 

SAMKYUNG JAYA 

GARME lNT UNGARAN 

(Rofi’atun Nashiroh & 

Amsar Amsar, 

2022)SOSHUMDIK Vol.1, 

No.2 Juni 2022 el-ISSN: 

2963-7376; p-ISSN: 2963-

7384, Hal 68-79 

Kompeltelnsi (X1) 

Motivasi (X2) 

Kinelrja Karyawan 

(Y) 

Hasil Pelnellitian : 

Belrdasarkan pelrsamaan telrselbut dapat 

diintrelpreltasikan bahwa Kompeltelnsi 

dan Motivasi kelrja melmiliki pengaruh 

positif atas kinelrja karyawan. 

3. PE lNGARUH GAYA 

KE lPElMIMPINAN, 

MOTIVASI KElRJA, DAN 
DISIPLIN KE lRJA 

TElRHADAP KINE lRJA 

KARYAWAN PADA PT 

HE lRMOSA GARME lNT 

INTElRNATIONAL 

(Sellviasari, 2020) 

Gaya 

Kelpelmimpinan 

(X1) 
Motivasi Kelrja 

(X2) 

Disiplin Kelrja 

(X3) 

Kinelrja Karyawan 

(Y) 

Hasil Pelnellitian : 

1. Variabell gaya kepemimpinan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan. 

2. Variabell motivasi tidak 

berpengaruh secara signifikan 

terhadap kinerja karyawan 

3. Variabell disiplin kerja 

berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan. 
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Volumel 2, Nomor 1, Juni 

2021 Hal.37- 48 ISSN 2722-

7243 (c); 2722-8096 (el) 

4. PE lNGARUH DISIPLIN 

KE lRJA, LINGKUNGAN 

KE lRJA, DAN MOTIVASI 

KE lRJA TElRHADAP 
KINElRJA KARYAWAN DI 

PT. MAJU GElMILANG 

GARME lN 

(Praseltyo M, 2022) 

Vol 2 (No 1), 2022, Hal: 1-13 

el-ISSN: 2829-5978 

Disiplin Kelrja 

(X1) 

Lingkungan Kelrja 

(X2)  
Motivasi Kelrja 

(X3) 

Kinelrja Karyawan 

(Y) 

Hasil Pelnellitian : 

1. Disiplin kelrja belrpelngaruh positif 

dan signifikan telrhadap kinelrja 

karyawan, 
2. Lingkungan kelrja belrpelngaruh 

positif dan signifikan telrhadap 

kinelrja karyawan, dan 

3. Motivasi belrpelngaruh positif dan 

signifikan telrhadap kinelrja 

karyawan. 

5. PE lNGARUH 

KOMPE lTElNSI, 

MOTIVASI, DAN 

DISIPLIN KE lRJA 

TElRHADAP KINE lRJA 

KARYAWAN (Studi Kasus 
Pada Karyawan Konvelksi 

Kalary Sukoharjo) 

(Dila, 2020) 

Kompeltelnsi (X1) 

Motivasi (X2) 

Disiplin 

Kelrja(X3) 

Kinelrja Karyawan 

(Y) 

Hasil Pelnellitian : 

Kompetensi tidak berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan yang 

dibuktikan selcara statistik. Motivasi 

melmiliki pelngaruh positif dan 

signifikan telrhadap kinelrja karyawan 
yang tellah dibuktikan selcara statistik. 

Disiplin melmiliki pelngaruh positif dan 

signifikan telrhadap kinelrja karyawan 

yang tellah dibuktikan selcara statistic 

6. PE lNGARUH 

KOMPE lTElNSI 

TElRHADAP KINE lRJA 

KARYAWAN PADA 

HOME l INDUSTRY FITRI 

COLLE lCTION  

(Hadiani & Khotimah, 2019) 

Vol 4 No. 1 (Agustus 2019) 
25-32 ISSN : 2528-3928 

Kompeltelnsi (X1) 

Kinelrja Pelgawai 

(Y) 

Hasil Pelnellitian : 

Hasil uji signifikan melnyatakan bahwa 

telrdapat pengaruh signifikan 

kompeltelnsi telrhadap kinelrja karyawan 

pada Homel Industry Fitri Collelction 

7. PE lNGARUH GAYA 

KE lPElMIMPINAN DAN 

BUDAYA ORGANISASI 

TElRHADAP KINE lRJA 

KARYAWAN (Studi Pada 

Karyawan Konvelksi 

Indonelsia Jelrsely) 

(Noelrmijati, 2019) 

Gaya 

Kelpelmimpinan 

(X1) 

Budaya 

Organisasi (Z) 

Kinelrja Karyawan 

(Y) 

Hasil Pelnellitian :  

1. Gaya kelpelmimpinan di Indonelsia 

Jelrsely melmiliki pengaruh 

langsung telrhadap budaya 

organisasi. 

2. Budaya organisasi di Indonelsia 

Jelrsely melmilki pengaruh 

langsung telrhadap kinelrja 

karyawan. 

3. Gaya kelpelmimpinan di Indonelsia 

Jelrsely melmiliki pengaruh 

langsung telrhadap kinelrja 
karyawan. 

4. Gaya kelpelmimpinan di Indonelsia 

Jelrsely melmiliki pengaruh tidak 

langsung terhadap kinelrja 
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karyawan mellalui budaya 

organisasi. 

8. PE lNGARUH 

KOMPE lTElNSI, 

KOMPE lNSASI DAN 

MOTIVASI TElRHADAP 

KINElRJA KARYAWAN 
(STUDI PADA PT PISMA 

GARME lNT DElMAK 

JAWA TElNGAH) 

(Rahayuningsih & Maellani, 

2018) 

ISBN: 978-979-3649-99-3 

Kompeltelnsi (X1) 

Kompelnsasi (X2) 

Motivasi (X3) 

Kinelrja Karyawan 

(Y) 

Hasil Pelnellitian : 

1. Kompeltelnsi  belrpelngaruh positif 

dan signifikan telrhadap kinelrja 

karyawan 

2. Kompelnsasi belrpelngaruh positif 
dan signifikan telrhadap kinelrja 

karyawan 

3. Motivasi belrpelngaruh positif dan 

signifikan telrhadap kinelrja 

karyawan 

9. PE lNGARUH GAYA 

KE lPElMIMPINAN, 

MOTIVASI DAN STRElSS 

KE lRJA TElRHADAP 

KINElRJA KARYAWAN DI 

INDUSTRI GARME lN 
NASIONAL (Cakranelgara elt 

al., 2022) Jurnal 

Kelwarganelgaraan Vol. 6 No. 

3 Oktobelr 2022 

P-ISSN: 1978-0184 El-ISSN: 

2723-2328 

Kelpelmimpinan 

(X1) 

Motivasi (X2) 

Strelss Kelrja (X3) 

Kinelrja Karyawan 

(Y) 

Hasil Pelnellitian :  

Kelpelmimpinan dan motivasi kelrja tidak 

belrpelngaruh signifikan telrhadap kinelrja 

karyawan dan strelss kelrja belrpelngaruh 

signifikan telrhadap kinelrja karyawan 

10. PE lNGARUH GAYA 

KE lPElMIMPINAN, 

MOTIVASI DAN 

LINGKUNGAN KE lRJA 

TElRHADAP KINE lRJA 

KARYAWAN (STUDI 
PADA CV. MOKO 

GARME lNT INDONElSIA) 

(Vivianis, 2022) 

Volumel 6 Issuel 1 (2022) 

Pagels 819 - 829 SElIKO : 

Journal of Managelmelnt & 

Businelss ISSN : 2598-831X 

(Print) and ISSN : 2598-8301 

(Onlinel) 

Gaya 

Kelpelmimpinan 

(X1) 

Motivasi (X2) 

Lingkungan Kelrja 

(X3)  
Kinelrja Karyawan 

(Y) 

Hasil Pelnellitian : 

1. Gaya Kelpelmimpinan berpengaruh 

terhadap kinelrja karyawan CV. 

Moko Garmelnt Indonelsia. 

2. Motivasi berpengaruh terhadap 

kinelrja karyawan CV. 
MokoGarmelnt Indonelsia 

3. Lingkungan Kelrja berpengaruh 

terhadap kinelrja karyawan CV. 

Moko Garmelnt Indonelsia 

11. THE l ElFFE lCT OF 

COMPElTE lNCEl ON 

ElMPLOYE lE lS 

PE lRFORMANCEl WITH 
PHYSICAL AND 

LE lADElRSHIP WORK 

ElNVIRONMElNT AS 

MODElRATING VARIABElLS 

Kompeltelnsi (X1) 

Kelpelmimpinan 

(Z) 

Lingkungan Kelrja 
(Z) 

Kinelrja Pelgawai  

(Y) 

Hasil Pelnellitian : 

1. Kompeltelnsi belrpelngaruh positif 

dan signifikan telrhadap kinelrja 

pelgawai. 
2. Lingkungan kelrja fisik dapat 

melmodelrasi hubungan kompeltelnsi 

delngan kinelrja pelgawai. 
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ON CV BALI BHUANA 

GARMElNT DElNPASAR 

(Pradnyana elt al., 2018) 

IJSE lGCEl VOL 2, No.1 

March 2018 ISSN: 2656- 

3037 

3. Kelpelmimpinan dapat melmodelrasi 

hubungan kompeltelnsi delngan 

kinelrja pelgawai. 

12. THE l INFLUElNCEl OF 
MOTIVATION AND WORK 

ElNVIRONMElNT WITH 

LE lADElRSHIP STYLEl AS 

INTElRVE lNING TO 

PE lRFORMANCEl OF 

ElMPLOYE lE lS IN THEl 

SElCRElTARIAT OF DPRD, 

PARIAMAN CITY (Zul Afni 

Idra1, 2020) 

Telchnium Social Scielncels 

Journal Vol. 8, 472-488, Junel 
2020 ISSN: 2668-7798 

Motivasi (X1) 
Lingkungan Kelrja 

(X2)  

Gaya 

Kelpelmimpinan 

(Z) 

Kinelrja Pelgawai 

(Y) 

Hasil Pelnellitian : 
Motivasi tidak belrpelngaruh signifikan 

telrhadap gaya kelpelmimpinan, 

lingkungan kelrja tidak belrpelngaruh 

signifikan telrhadap gaya 

kelpelmimpinan, motivasi belrpelngaruh 

signifikan telrhadap kinelrja, lingkungan 

kelrja belrpelngaruh signifikan telrhadap 

kinelrja, dan gaya kelpelmimpinan 

belrpelngaruh signifikan telrhadap kinelrja 

pelgawai pada Selkreltariat DPRD Kota 

Pariaman. 
Seldangkan selcara langsung motivasi 

mellalui gaya kelpelmimpinan 

melmpunyai pelngaruh yang signifikan 

telrhadap kinelrja dan selcara tidak 

langsung lingkungan kelrja mellalui gaya 

kelpelmimpinan melmpunyai pelngaruh 

yang signifikan telrhadap kinelrja 

pelgawai Selkreltariat DPRD Kota 

Pariaman. 

13. MOTIVATION AND 

COMPElTE lNCEl ON THEl 

PE lRFORMANCEl OF 
ElMPLOYE lE lS IN THEl 

PROCURElMElNT OF 

GOODS AND SElRVICElS AT 

THE l RElGIONAL 

SElCRElTARIAT - 

GOVE lRNMElNT OF BE lRAU 

RElGElNCY  

(Delmarchi, 2020) 

Vol. 22, 45-58, August, 2021 

ISSN: 2668-7798 

Motivasi (X1) 

Kompeltelnsi (X2) 

Kinelrja Pelgawai 
(Y) 

Hasil Pelnellitian :  

Motivasi selcara parsial belrpelngaruh 

positif dan signifikan telrhadap kinelrja 
pelgawai, kompeltelnsi selcara parsial 

belrpelngaruh positif dan signifikan 

telrhadap kinelrja, dan kompeltelnsi 

melrupakan variabell yang melmpunyai 

pelngaruh dominan telrhadap kinelrja 

pelgawai. 

14. THE l ElFFE lCT OF 

LE lADElRSHIP STYLEl AND 

WORK CLIMATEl ON 
ElMPLOYE lE l 

PE lRFORMANCEl IN THE l 

POPULATION AND 

FAMILY PLANNING 

Gaya 

Kelpelmimpinan 

(X1) 
Iklim Kelrja (X2) 

Kinelrja Pelgawai  

(Y) 

Hasil Pelnellitian : 

Hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa 

gaya kelpelmimpinan belrpelngaruh 
signifikan telrhadap Kinelrja pelgawai 

pada Dinas Pelngelndalian Pelnduduk dan 

Kelluarga Belrelncana Kota Manado 

Iklim kelrja tidak belrpelngaruh signifikan 

telrhadap kinelrja pelgawai pada Dinas 
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DE lPARTMElNT OF 

MANADO CITY 

(Jelanny Yola Winokan1, 

Wilson Bogar2, Sjelddiel R. 

Watung3, 2022) 

Vol. 27, 1-13, January, 2022 
ISSN: 2668-7798 

Pelngelndalian Pelnduduk dan Kelluarga 

Belrelncana Kota Manado karelna tidak 

melmbelrikan kontribusi telrhadap 

keltelrgantungan. variabell. Pelngaruh 

gaya kelpelmimpinan dan iklim kelrja 

selcara belrsama-sama telrhadap Kinelrja 
pelgawai pada Dinas Pelngelndalian 

Pelnduduk dan Kelluarga Belrelncana 

Kota Manado selbelsar 11,3%. 

15. THE l ElFFE lCT OF 

LE lADElRSHIP STYLEl AND 

JOB SATISFACTION ON 

ElMPLOYE lE l 

PE lRFORMANCEl AT 

YOGYA PLAZA CIMAHI 

(Nursiti, 2021) 

Telchnium Social Scielncels 

Journal 
Vol. 15, 446-458, January, 

2021 ISSN: 2668-7798 

Gaya 

Kelpelmimpinan 

(X1) 

Kelpuasan Kelrja 

(X2) 

Kinelrja Pelgawai 

(Y)  

Hasil Pelnellitian :  

Selcara delskriptif gaya kelpelmimpinan, 

kelpuasan kelrja, dan kinelrja pelgawai 

telrgolong kurang. Adapun selcara 

velrifikatif melnunjukkan bahwa gaya 

kelpelmimpinan dan kelpuasan kelrja 

belrpelngaruh signifikan telrhadap kinelrja 

pelgawai baik selcara parsial maupun 

simultan. 

 

Belrdasarkan matrik pelnellitian telrdahulu telrselbut di atas, ditelmukan belbelrapa GAP atau 

kelselnjangan pelnellitian selbagai belrikut : 

1. Pelnellitian olelh (Sellviasari, 2020). Variabell Gaya Kelpelmimpinan tidak belrpelngaruh 

signifikan telrhadap Kinelrja Karyawan. Variabell Motivasi Kelrja tidak belrpelngaruh 

selcara signifikan telrhadap Kinelrja Karyawan. 

2. Pelnellitian olelh (Dila, 2020). Hasil pelnellitian Kompeltelnsi tidak belrpelngaruh telrhadap 

Kinelrja Karyawan. 

3. Pelnellitian olelh (Cakranelgara elt al., 2022) Kelpelmimpinan dan Motivasi kelrja tidak 

belrpelngaruh signifikan telrhadap kinelrja karyawan. 

 

2.2 Tinjauan Teoritis 

2.2.1 Gaya Kepemimpinan  

a. Pengertian Gaya Kepemimpinans 

Melnurut (Hasnawati elt al., 2021) gaya kelpelmimpinan adalah selorang pelmimpin yang 

mampu melngarahkan, melndorong, melmpelrngaruhi, dan melngelndalikan orang lain dalam 

melnyellelsaikan pelkelrjaan untuk melncapai tujuan telrtelntu.  

Seldangkan melnurut pelndapat (Hutahaelan, 2021)  gaya kelpelmimpinan melrupakan norma 

pelrilaku yang digunakan olelh selselorang saat melncoba melmpelngaruhi pelrilaku orang lain.  
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Belrdasarkan pelndapat (Huda & Abdullah, 2022) bahwa Kelpelmimpinan melrupakan salah 

satu faktor yang dapat melndorong pelrusahaan untuk melwujudkan visi, misi, tujuan, dan 

sasaran mellalui program-program yang dilaksanakan selcara telrelncana dan telrarah, untuk itu 

selorang pelmimpin harus dapat mellakukan pelrannya selbagai pimpinan delngan melnjalankan 

fungsi selbagai elducator, manajelr, administrator, supelrvisor, leladelr, innovator dan motivator. 

Gaya kelpelmimpinan melrupakan kelmampuan selselorang dalam melngarahkan, 

melmpelngaruhi, melndorong dan melngelndalikan orang lain atau bawahan untuk bisa 

mellakukan selsuatu pelkelrjaan atas kelsadarannya dan sukarella untuk melncapai suatu tujuan 

pelrusahaan. Gaya kelpelmimpinan melmiliki pelran yang sangat pelnting untuk kelsukselsan 

organisasi dalam melmbangun kinelrja karyawan dalam jangka panjang. 

b. Teori Kepemimpinan 

Melnurut (Hutahaelan, 2021) ada tiga telori yang melnjellaskan munculnya kelpelmimpinan 

adalah selbagai belrikut : 

1. Telori Gelneltis melnyatakan selbagai belrikut :  

a. Pelmimpin lahir olelh kelmampuan alami yang istimelwa seljak lahir. 

b. Selcara khusus melmpunyai takdir melnjadi pelmimpin dalam belrbagai situasi 

dan kondisi. 

c. Selcara filsafat, telori telrselbut melnganut pandangan deltelrministis. 

2. Telori Sosial ( lawan Telori Gelneltis ) melnyatakan selbagai belrikut : 

a. Pelmimpin tidak lahir belgitu saja, mellainkan harus disiapkan, dididik, dan 

dibelntuk. 

b. Seltiap orang bisa melnjadi pelmimpin mellalui usaha selrta didorong olelh 

kelmauan selndiri. 

3. Telori Elkologis/Sinteltik melngelmukakan bahwa selselorang belrhasil melnjadi 

pelmimpin jika melmiliki kualitas kelpelmimpinan dan keltrampilan. Telori ini juga tellah 

dikelmbangkan mellalui pelngalaman dan pelndidikan selsuai delngan pelrsyaratan 

lingkungan atau elkologis. 

c. Jenis – Jenis  Gaya Kepemimpinan 

Gaya kelpelmimpinan   adalah cara pelmimpin untuk melmpelngaruhi bawahannya. Melnurut 

(Hasnawati elt al., 2021) adapun gaya kelpelmimpinan  yang ada, yaitu : 

1. Gaya pelrsuasif adalah gaya melmimpin yang mellibatkan ajakan atau bujukan untuk 

melngubah pikiran dan pelrasaan orang. Gaya relfrelsif, yaitu gaya kelpelmimpinan 
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delngan cara melmbelrikan telkanan-telkanan, ancaman-ancaman, selhingga bawahan 

melrasa keltakutan.  

2. Gaya  relfrelsif adalah  gaya kelpelmimpinan delngan cara melmbelrikan telkanan-

telkanan, ancaman-ancaman, selhingga bawahan melrasa keltakutan.  

3. Gaya partisipatif adalah gaya kelpelmimpinan di mana bawahan dibelri kelselmpatan 

untuk belrpartisipasi selcara aktif dalam pelkelrjaan melrelka di organisasi.  

4. Gaya inovatif adalah gaya kelpelmimpinan di mana pelmimpin belrusaha delngan kelras 

untuk melnciptakan pelrubahan di selmua bidang, selpelrti politik, elkonomi, sosial, 

budaya, atau produk apa pun yang belrkaitan delngan kelbutuhan manusia. 

Melnurut (Hasibuan dalam Arianty, 2018) untuk melmbeldakan gaya kelpelmimpinan 

selselorang bisa dilihat dalam pelmbahasan belrikut ini :  

1. Kelpelmimpinan Partisipatif 

Pelmimpin partisipatif adalah gaya kelpelmimpinan yang melmpelrhatikan bawahan atau 

anggota kellompoknya. Gaya kelpelmimpinan ini melndorong bawahannya untuk aktif 

belrpartisipasi dalam prosels pelngambilan kelputusan delngan melmbelrikan saran dan 

pelndapat delngan cara delmokrasi. 

2. Kelpelmimpinan Otokratis / Otoritelr 

Pelmimpin otokratis biasanya melnganggap diri melrelka belrtanggung jawab pelnuh atas 

kelputusan yang melrelka buat, dan melrelka celndelrung melmbelrikan pelrintah langsung 

kelpada karyawan.  

3. Kelpelmimpinan Dellelgatif 

Pelmimpin melndellelgasikan welwelnang kelpada bawahan delngan lelngkap selhingga 

dapat melngambil kelputusan dan kelbijakan-kelbijakan delngan belbas dalam 

mellaksanakan tugasnya. 

4. Kelpelmimpinan Transaksional 

Pelmimpin yang didasarkan adanya kelinginan kuat yang hubungannya saling 

melnguntungkan dan kontribusi delngan bawahan. 

5. Kelpelmimpinan Kharismatik 

Pelmimpin lelbih melnelkankan pada pelrilaku selbagai komunikasi non-velrbal, visi, dan 

inspirasi untuk melncapai hasil kelrja yang diinginkan. 
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6. Kelpelmimpinan Transformasional 

Pelmimpin yang melngelmbangkan dan melngkomunikasikan misi delngan pelndelkatan 

rasional dan melmbelrikan solusi, melmbelrikan pelrhatian individual kelpada para 

bawahan yang dapat melmbantu melmaksimalkan kinelrja.  

7. Kelpelmimpinan Situasional 

Pelmimpin yang melncoba melngkombinasikan prosels kelpelmimpinan delngan situasi 

dan kondisi yang ada. 

8. Kelpelmimpinan Supportif  

Pelmimpin yang melmbelrikan dukungan atau support kelpada anggotanya. 

d. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Gaya Kepemimpinan 

Pelndapat (Zusnita Muizu elt al., 2019) melnjellaskan bahwa selorang pelmimpin dapat 

melntransformasikan bawahannya mellalui 4 (elmpat) komponeln yang telrdiri dari : 

1. Charismatic Leladelrship ( Kharismatik/pelngaruh telrhadap individu ) 

Pelmimpin melmbangkitkan karyawan delngan melyakinkan bahwa melrelka mampu 

melnyellelsaikan suatu pelkelrjaan yang lelbih belsar delngan usaha elkstra. 

2. Inspirational Motivation ( Motivasi inspiratif ) 

Pelmimpin yang sellalu melmotivasi dan melngkomunikasikan bawahannya agar visi 

dan misi pelrusahaan telrcapai. 

3. Intelllelctual Stimulation ( Stimulasi Intellelktual ) 

Pelmimpin sellalu melnstimulasi bawahannya selcara intellelktual, selhingga karyawan 

melnjadi inovatif dan krelatif dalam melnyellelsaikan masalah delngan cara-cara yang 

baru. 

4. Individualizeld Considelration ( Konsidelrasi individual ) 

Pelmimpin melmbelrikan pelrhatian kelpada karyawan selcara individual untuk 

belrprelstasi, melmbelrikan naselhat, melmbelrikan gaji selhingga karyawan dapat 

belrkelmbang. 

5. Intelgrity 

Pelmimpin yang melngatur pelrbuatan dan kata-kata. Ukuran dimana bawahan 

melrasakan suatu delrajat kelsamaan yang tinggi antara kata-kata yang diucapkan olelh 

pelmimpin delngan pelrbuatan yang dilakukannya. 

6. Innovation 

Pelmimpin melmpelrsiapkan diri dalam melnghadapi belrbagai prosels dan tantangan 

dalam melngambil risiko dan pelngalaman yang dimilikinya. 
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e. Indikator Gaya Kepemimpinan 

Melnurut (Handoko, 2013) adapun indikator gaya kelpelmimpinan selbagai belrikut :  

1. Elfelktivitas Kelpelmimpinan 

Elfelktivitas kelpelmimpinan selring dipelrolelh akibat kelbelrhasilan pelmimpin dalam 

melmilih pelrilaku kelkuasaannya selcara telpat selsuai delngan kondisinya. 

Indikator dari elfelktifitas kelpelmimpinan yaitu : 

a. Pelngambilan kelputusan 

b. Keltelgasan  

2. Pelndelkatan  pelrilaku belrdasarkan pelmikiran 

Kelbelrhasilan atau kelgagalan pelmimpin ditelntukan gaya belrsikap dan belrtindak 

selorang pelmimpin. 

Indikator dari pelndelkatan pelrilaku belrdasarkan pelmikiran yaitu : 

a. Melnelgakan disiplin 

b. Melmotivasi   

3. Pelrilaku  pelmimpin dalam melmimpin 

Belrorielntasi kelpada tugas  atau belrorielntasi pada bawahan. 

Indikator  dari pelrilaku pelmimpin dalam melmimpin yaitu : 

a. Bijaksana 

b. Melmbelrikan pelngarahan 

Melnurut (Hasibuan dalam  Arianty, 2018) gaya kelpelmimpinan selbagai  prosels 

melmpelngaruhi atau melmbelri contoh olelh pimpinan kelpada bawahan untuk melncapai tujuan 

organisasi. Indikator gaya kelpelmimpinannya yaitu : 

1. Kelpelmimpinan Dellelgatif 

Gaya kelpelmimpinan melngutamakan pelngambilan kelputusan dan selring 

melmbelrikan pelrintah khusus kelpada bawahannya. 

2. Kelpelmimpinan Transformasional 

Gaya kelpelmimpinan yang melngelmbangkan dan melngkomunikasikan misi 

delngan pelndelkatan rasional dan melmbelrikan solusi, melmbelrikan pelrhatian 

individual kelpada para bawahan yang dapat melmbantu melmaksimalkan kinelrja.  

3. Kelpelmimpinan Situasional 

Gaya kelpelmimpinan yang melncoba melngkombinasikan prosels kelpelmimpinan 

delngan situasi dan kondisi yang ada. 
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4. Kelpelmimpinan Supportif 

Gaya  kelpelmimpinan yang belrseldia melngatasi pelrmasalahan  pada  

karyawannya, melmbelrikan bimbingan telrbaik kelpada karyawannya, dan 

melnciptakan lingkungan kelrja yang melndukung kelinginan selmua karyawan 

untuk mellakukan pelkelrjaan selbaik mungkin. 

2.2.2 Kompetensi 

a. Pengertian  Kompetensi 

Kompeltelnsi adalah  pelngeltahuan dasar yang pokok, kelmampuan dan pelngalaman yang 

dipelrlukan untuk mellaksanakan pelkelrjaan. Dalam pelrusahaan bidang fashion, garmelnt atau 

konvelksi kompeltelnsi melnjadi hal pelnting mellalui pelngeltahuan, kelmampuan, pelngalaman, 

keltelrampilan selorang karyawan dan pelrsyaratan lainnya yang dipelrlukan dalam melngelrjakan 

pelkelrjaan yang selsuai delngan  bidangnya masing-masing. Melnurut (Hadiani, 2019) 

kompeltelnsi yaitu karaktelristik dasar pelrsonell yang melnjadi faktor pelnelntu suksels tidaknya 

selselorang dalam melngelrjakan suatu pelkelrjaan atau pada situasi telrtelntu. 

Seldangkan melnurut (Seltyo Widodo, 2022) kompeltelnsi melrupakan karaktelr dasar 

selselorang yang melmiliki indikasi cara belrpelrilaku atau belrpikir pada situasi yang luas dan 

belrtahan untuk waktu yang lama. Kompeltelnsi dapat dikatakan selbagai pelrilaku dasar yang 

melnggambarkan motif, karaktelristik pribadi, dan pelngeltahuan atau kelahlian yang dimiliki 

selselorang delngan kinelrja yang tinggi pada telmpat kelrjanya.  Melnurut  (Ainanur & Tirtayasa, 

2018) melnyatakan bahwa kompeltelnsi melrupakan suatu kelmampuan untuk mellakukan suatu 

pelkelrjaan atau tugas yang dilandasi atas keltrampilan dan pelngeltahuan selrta didukung olelh 

sikap kelrja yang dituntut olelh pelkelrjaan telrselbut. 

b. Karakteristik Kompetensi  

Kompeltelnsi adalah karaktelristik fundamelntal pada selorang dan melngindikasi cara-cara 

belrpelrilaku atau belrpikir, mellakukan gelnelrasi dibelrbagai situasi dan melneltap sellama waktu 

yang cukup lama. Melnurut (Suparyanto dan Rosad, 2020) melngelmukakan lima karaktelristik 

yaitu : 

1. Motif  

Selsuatu yang selcara konsisteln dipikirkan atau diinginkan olelh orang yang 

mellakukan tindakan. Motif  melmbelntuk, melngarahkan, dan melmilih pelrilaku 

telrtelntu untuk mellakukan tindakan atau tujuan telrtelntu. 
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2. Sifat 

Karaktelristik fisik dan relspons yang konsisteln telrhadap situasi atau informasi. 

3. Konselp Diri 

Pelrcaya diri yaitu kelyakinan orang bahwa melrelka dapat elfelktif dalam hampir seltiap 

situasi adalah bagian dari konselp diri orang. 

4. Pelngeltahuan  

Pelngeltahuan yaitu informasi yang dimiliki selselorang untuk bidang telrtelntu. 

Pelngeltahuan melrupakan kompeltelnsi yang komplelks. 

5. Keltelrampilan 

Kelmampuan untuk melngelrjakan suatu tugas selcara fisik atau melntal telrtelntu. 

Kompeltelnsi melntal atau keltelrampilan kognitif telrmasuk belrpikir analitis dan 

konselptual. 

c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kompetensi 

Pelndapat  (Suparyanto dan Rosad, 2020)  melnjellaskan bahwa telrdapat belbelrapa faktor 

yang dapat melmpelngaruhi kompeltelnsi selselorang yaitu :  

a. Kelyakinan  

Kelyakinan selselorang telntang dirinya dan orang lain akan sangat melmelngaruhi 

pelrilaku. Seltiap orang harus belrpikir positif baik telrhadap dirinya maupun orang lain 

dan melnunjukkan ciri orang yang belrpikir keldelpan. 

b. Keltelrampilan 

Keltelrampilan melrupakan pelran pelnting dalam kompeltelnsi. Belrbicara di delpan umum 

melrupakan keltelrampilan yag dapat dipellajari, dipraktikkan, dan dipelrbaiki. 

Keltelrampilan melnulis juga dapat dipelrbaiki delngan instruksi, praktik dan umpan 

balik. 

c. Pelngalaman 

Kelahlian kompeltelnsi melmelrlukan pelngalaman melngorganisasikan orang, 

komunikasi di hadapan kellompok, melnyellelsaikan masalah, dan selbagainya. 

d. Kelpribadian 

Kelpribadian bukannya selsuatu yang tidak dapat belrubah. Kelnyataanya, kelpribadian 

selselorang dapat belrubah. 
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e. Motivasi 

Motivasi melrupakan dorongan, aprelsiasi telrhadap pelkelrjaan bawahan dan 

melmbelrikan pelrhatian dari atasan yang dapat belrpelngaruh positif telrhadap motivasi 

bawahan. 

f. Isu elmosional 

Takut melmbuat kelsalahan, melrasa tidak disuka atau tidak melnjadi bagian dan 

melnjadi malu dapat melnimbulkan hambatan elmosional dalam pelnguasaan 

kompeltelnsi.  

g. Budaya organisasi 

Budaya organisasi yang dapat melmpelngaruhi kompeltelnsi selpelrti : relkrutmeln, sistelm 

pelnghargaan, pelngambilan kelputusan, dan komitmeln. 

d. Indikator Kompetensi 

Indikator kompeltelnsi melnurut (Suparyanto dan Rosad, 2020) yaitu : 

1. Karaktelr pribadi (traits)  

Karaktelr pribadi melrupakan karaktelristik fisik dan relaksi atau relspon yang dilakukan 

selcara konsisteln telrhadap suatu situasi atau informasi.  

2. Konselp diri (sellf concelpt)  

Konselp diri melrupakan pelrangkat sikap, sistelm nilai atau citra diri yang dimiliki 

selselorang. 

3. Pelngeltahuan (knowle ldgel)  

Pelngeltahuan melrupakan informasi yang dimiliki selselorang telrhadap suatu arela 

spelsifik telrtelntu.  

4. Keltelrampilan (skill)  

Keltelrampilan melrupakan kelmampuan untuk melngelrjakan selrangkaian tugas fisik 

atau melntal telrtelntu. 

5. Motivasi kelrja (motivels)  

Motivasi melrupakan selsuatu yang selcara konsisteln dipikirkan atau dikelhelndaki olelh 

selselorang, yang sellanjutnya akan melngarahkan, melmbimbing, dan melmilih suatu 

pelrilaku telrtelntu telrhadap seljumlah aksi atau tujuan. 

Seldangkan melnurut (Moelhariono, 2014) indikator kompeltelnsi dibagi melnjadi 5 katelgori 

yaitu : 



 

19 

 

1. Task Skill (keltelrampilan tugas) melrupakan keltelrampilan untuk mellaksanakan tugas-

tugas rutin selsuai delngan standar di telmpat kelrja. Dimelnsi ini dapat diukur 

belrdasarkan indikator-indikator selbagai belrikut. 

a. Keltelpatan waktu 

b. Adaptasi kelrja 

c. Melmatuhi pelraturan 

2. Task Managelme lnt Skill (keltelrampilan manajelmeln tugas) melrupakan keltelrampilan 

untuk melngellola selrangkaian tugas yang belrbelda dalam pelkelrjaan. Dimelnsi ini dapat 

diukur belrdasarkan indikator-indikator selbagai belrikut : 

a. Kelmampuan melngellola 

b. Kelmampuan belrpikir 

c. Kelmampuan melrelncanakan 

3. Contigelncy Managelme lnt Skill (keltelrampilan manajelmeln darurat) melrupakan 

keltelrampilan melngambil kelputusan yang celpat dan telpat jika muncul suatu masalah 

dalam pelkelrjaan. Dimelnsi ini dapat diukur belrdasarkan indikator-indikator selbagai 

belrikut : 

a. Pelngambilan kelputusan 

b. Pelngambilan Tindakan 

c. Melmbelrikan masukan/idel 

4. Job Rolel E lnvironmelnt Skill (keltelrampilan lingkungan pelran pelkelrjaan) melrupakan 

keltelrampilan untuk belkelrja sama selrta melmellihara kelnyamanan lingkungan kelrja. 

Dimelnsi ini dapat diukur belrdasarkan indikator-indikator selbagai belrikut : 

a. Kelrjasama  

b. Wawasan 

c. Belrsosialisasi 

5. Transfelr Skill ( keltelrampilan transfelr) melrupakan keltelrampilan untuk belradaptasi 

delngan lingkungan kelrja baru. Dimelnsi ini dapat diukur belrdasarkan indikator-

indikator selbagai belrikut : 

a. Belradaptasi 

b. Mudah belrgaul 

c. Inisiatif 
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2.2.3 Motivasi  

a. Pengertian Motivasi 

Melnurut pelndapat Helrzbelrg (2011) telori yang dikelmbangkan dari motivasi adalah hal-

hal yang melndorong belrprelstasi yang sifatnya intrinsik belrasal dari diri selndiri. Seldangkan 

melnurut (Hasnawati elt al., 2021) melnjellaskan bahwa motivasi adalah hasil prosels intelraksi 

antara sikap dan kelbutuhan bawahan delngan lingkungannya, motivasi yang timbul dari faktor  

dalam dirinya yang diselbut faktor instrinsik, seldangkan motivasi yang melndorong selselorang 

untuk mellakukan selsuatu delngan tujuan diselbut faktor elkstrinsik. Melnurut pelndapat  

(Selptiawan & Masrunik, 2020) melnggambarkan Gelnelrasi Z telrselbut motivasi adalah 

kelselimbangan hidup dan pelkelrjaan selbagai waktu flelksibilitas kelrja. Motivasi adalah suatu 

yang bisa melmbangkitkan selmangat atau dorongan untuk pelkelrjaan yang dilakukan olelh 

individu atau kellompok untuk melncapai tujuan. 

Dari pelndapat para ahli dapat disimpulkan bahwa motivasi melrupakan kelinginan yang 

telrdapat pada diri selselorang yang melndorongnya untuk mellakukan suatu pelkelrjaan atau 

pelrbuatan pelrilaku telrtelntu. Motivasi sangat pelnting dalam melningkatkan produktivitas 

pelrusahaan. Tanpa adanya motivasi dari karyawan untuk belkelrja sama  bagi pelrusahaan, maka 

tujuan yang tellah diteltapkan tidak akan telrcapai. 

b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi 

 Belrkaitan  delngan motivasi, belrikut  pelmbahasan melngelnai faktor-faktor motivasi. 

Melnurut pelndapat    (Pratama & Ellistia, 2020) melngelmukakan motivasi selbagai prosels 

psikologi dalam diri selselorang akan dipelngaruhi olelh belbelrapa faktor selbagai belrikut :  

1. Faktor intelrnal yang telrdapat pada diri karyawan itu selndiri selpelrti kelmatangan 

pribadi, tingkat Pelndidikan, kelinginan, harapan pribadi, kelbutuhan, kellellahan, 

kelbosanan dan kelpuasan. 

2. Faktor elkstelrnal yang belrasal dari luar diri karyawan selpelrti telmpat kelrja, fasilitas 

pelrusahaan, alat bantu pelkelrjaan, kelbelrsihan, pelnelrangan, keltelnangan, dan 

lingkungan. 

3. Faktor belrsifat individual selpelrti kelbutuhan, tujuan, sikap dan kelmampuan. 

4. Faktor yang belrasal dari organisasi selpelrti pelmbayaran atau gaji, kelamanan 

pelkelrjaan, selsamel pelkelrja, pelngawasan, pujian dan pelkelrjaan itu selndiri.  
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c. Indikator  Motivasi 

Telori  kelbutuhan dikelmukakan olelh David McClellland (1961). Jika telori Maslow 

melnunjukkan tingkat kelbutuhan manusia yang sudah muncul seljak lahir maka telori David 

McClellland melngelmukakan bahwa mellalui prosels bellajar dan intelraksi delngan lingkungan 

maka akan telrbelntuk suatu kelbutuhan  (Seldarmayanti, 2017). David McClellland melmbagi 

kelbutuhan manusia melnjadi tiga macam yaitu :  

1. Kelbutuhan Untuk Belrprelstasi ( Nele ld For Achivelme lnt ) 

Melrupakan relflelksi dari suatu dorongan atas tanggung jawab untuk melmelcahkan 

suatu masalah. Kelbutuhan untuk belrprelstasi dapat belrupa kelinginan untuk 

mellakukan hal-hal lelbih baik dan elfisieln, kelmampuan untuk melnyellelsaikan 

masalah, dan kelmampuan untuk melnyellelsaikan tugas yang sulit. 

2. Kelbutuhan  Untuk Belrafiliasi ( Neleld For Afflilition ) 

Melrupakan kelinginan untuk belrintelraksi delngan orang lain dan tidak ingin 

mellakukan tindakan yang akan melrugikan orang lain.  

3. Kelbutuhan  Untuk Kelkuasaan  

Melrupakan dorongan untuk melncapai orielntasu dalam melmpelngaruhi orang lain. 

Selselorang akan melmiliki kelinginan untuk melngawasi, melmpelngaruhi selrta 

belrtanggungjawab atas orang lain.  

Seldangkan melnurut (Siswanto H. B., 2015) indikator motivasi selbagai belrikut : 

1. Kinelrja 

2. Pelnghargaan 

3. Tantangan 

4. Tanggung jawab 

5. Pelngelmbangan 

6. Keltelrlibatan 

7. Kelselmpatan 

Adapun indikator melnurut pelndapat (Mangkunelgara, 2017) yaitu : 

1. Kelrja Kelras 

Suatu Kelgiatan yang dilakukan selcara belrsungguh-sungguh tanpa melngelnal lellah 

atau belrhelnti selbellum targelt kelrja telrcapai dan melmpelrhatikan kelpuasan hasil pada 

seltiap kelgitan yang dilakukan selbellumnya. 
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2. Tingkat Cita-Cita Yang Tinggi 

Delngan cita-cita yang dimiliki melmbuat karyawan telrmotivasi selrta selmangat yang 

tinggi dalam melnjalankan kelhidupan. 

3. Keltelkunan 

Upaya untuk  melncapai tujuan telrtelntu tanpa melnyelrah hingga melncapai 

kelbelrhasilan telrselbut. 

4. Usaha Untuk Maju 

Melningkatkan kelmampuan untuk melmajukan yang ingin dicapai. 

5. Relkan Kelrja 

Pola intelraksi yang telrjalin antara individu dalam dunia kelrja. 

2.2.4 Kinerja Karyawan 

a. Pengertian Kinerja 

Kinelrja  karyawan dalam belkelrja harus selsuai delngan program kelrja pelrusahaan untuk 

melnunjukkan tingkat kinelrja dalam melncapai visi,misi dan tujuan pelrusahaan. Melnurut  

(Eldison, 2018) kinelrja melrupakan hasil dari suatu prosels yang melngacu sellama pelriodel waktu 

telrtelntu belrdasarkan kelselpakatan yang tellah diteltapkan selbellumnya. Seldangkan melnurut 

(Sudaryono, 2016) kinelrja adalah ukuran dari suatu hasil. Hasil dari suatu pelkelrjaan dapat 

belrupa barang atau jasa  dan kinelrja selselorang dapat diukur dari barang atau jasa yang 

dihasilkan olelh selselorang telrselbut. Jika barang atau jasa yang dihasilkan selsuai delngan yang 

diharapkan, maka dapat dikatakan kinelrjanya baik, selbaliknya jika barang atau jasa  yang 

dihasilkan buruk atau tidak selsuai delngan yang diharapkan, maka dapat dikatakan kinelrjanya 

buruk.  

Melnurut pelndapat  (Mangkunelgara, 2017) kinelrja adalah hasil kelrja selcara kualitas dan 

kuantitas yang dicapai olelh selorang karyawan dalam mellaksanakan tugasnya selsuai delngan 

tanggung jawab yang dibelrikan. Kinelrja melrupakan pelncapaian atas tujuan pelrusahaan yang 

dapat belrbelntuk output kuantitatif maupun kualitatif, krelativitas, flelksibilitas, dapat 

diandalkan, atau hal-hal lain yang diinginkan olelh pelrusahaan. 

b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan 

Kinelrja melrupakan suatu hasil kelrja yan dicapai selselorang dalam mellaksanakan tugasnya 

belrdasarkan pelngalaman, kelcakapan, dan kelsungguhan waktu. Melnurut (Sudaryono, 2016) 
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Adapun faktor-faktor yang belrpelngaruh telrhadap hasil pelkelrjaan atau prelstasi selselorang yaitu 

:  

1. Faktor Intelrn 

Faktor yang melmpelngaruhi kinelrja karyawan atau kellompok telrdiri dari kelcelrdasan, 

keltelrampilan, kelstabilan elmosi, motivasi, pelrselpsi pelran, kondisi kelluarga, kondisi 

fisik selselorang dan karaktelristik kellompok pelkelrja, dan selbagainya. 

2. Faktor Elkstelrn 

Faktor yang melmpelngaruhi kinelrja belrupa pelraturan keltelnagakelrjaan, kelinginan 

pellanggan, pelsaing, nilai-nilai sosial, selrikat buruh, kondisi elkonomi, pelrubahan 

lokasi kelrja, dan kondisi pasar. 

Kinelrja  karyawan dapat dipelngaruhi  olelh belbelrapa macam faktor-faktor.  Melnurut  

(Mangkunelgara, 2017) telrdapat 2 (dua) faktor yaitu faktor kelmampuan dan faktor motivasi. 

Faktor-faktor yang melmpelngaruhi kinelrja karyawan selbagai belrikut : 

1. Faktor kelmampuan, selcara umum telrbagi melnjadi dua yaitu kelmampuan potelnsi 

(IQ) dan kelmampuan relality (knowleldgel dan skill). 

2. Faktor motivasi, faktor ini telrbelntuk dari sikap karyawan dalam melnghadapi situasi 

kelrja. 

c. Indikator Kinerja Karyawan 

Kinelrja karyawan melmiliki pelran pelnting dalam melnjalankan kelgiatan opelrasional 

pelrusahaan. Melnurut (Mangkunelgara, 2017) indikator kinelrja dapat dinilai dari : 

1. Kualitas Kelrja  

Melnunjukkan kelrapihan, keltellitian, keltelrkaitan hasil kelrja delngan tidak 

melngabaikan volumel pelkelrjaan. Adanya kualitas kelrja yamg baik dapat 

melnghindari tingkat kelsalahan dalam melnyellelsaikan pelkelrjaan. 

2. Kuantitas Kelrja 

Melnunjukkan banyaknya jumlah jelnis pelkelrjaan yang dilakukan dalam satu waktu 

selhingga elfisielnsi dan elfelktivitas dapat telrlaksana selsuai delngan tujuan pelrusahaan. 

3. Tanggung Jawab 

Melnunjukkan selbelrapa belsar karyawan dalam melnelrima dan mellaksanakan 

pelkelrjaannya, melmpelrtanggung jawabkan hasil kelrja selrta sarana dan prasarana 

yang digunakan dan pelrilaku kelrjanya seltiap hari. 
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4. Kelrja Sama 

Kelseldiaan karyawan untuk belrpartisipasi delngan karyawan yang lain selcara velrtikal 

dan horizontal baik didalam maupun diluar selhingga hasil pelkelrjaan akan selmakin 

baik. 

5. Inisiatif  

Adanya inisiatif dari dalam diri anggota organisasi untuk mellakukan pelkelrjaan selrta 

melngatasi masalah dalam pelkelrjaan tanpa melnunggu pelrintah dari atasan atau 

melnunjukan tanggung jawab dalam pelkelrjaan yang sudah kelwajiban selorang 

pelgawai. 

Seldangkan melnurut (Robbins dalam  Suparyanto, 2020) untuk melngukur kinelrja 

karyawan selcara individu ada belbelrapa indikator, yaitu : 

1. Kualitas  

Kualitas kelrja dapat diukur dari pelrselpsi karyawan telrhadap kualitas pelkelrjaan yang 

dihasilkan selrta kelselmpurnaan tugas telrhadap keltelrampilan dan kelmampuan 

karyawan. 

2. Kuantitas 

Melrupakan jumlah yang dihasilkan dinyatakan dalam istilah selpelrti jumlah unit, 

jumlah siklus aktivitas yang disellelsaikan. 

3. Keltelpatan waktu 

Melrupakan tingkat aktivitas disellelsaikan pada awal waktu yang dinyatakan, dilihat 

dari sudut koordinasi delngan hasil output selrta melmaksimalkan waktu yang telrseldia 

untuk aktivitas lain. 

  

2.3 Kerangka Konseptual 

Kelrangka konselptual pada pelnellitian sangat dibutuhkan selbagai alur belrpikir selkaligus 

landasan untuk Melnyusun hipotelsis pelnellitian. Pelnyusunan kelrangka konselptual akan 

melmudahkan pelmbaca untuk melmahami pelrmasalahan utama yang dikaji dalam pelnellitian 

ini. Belrdasarkan relfelrelnsi pelnellitian telrdahulu dan tinjauan telori yang tellah diuraikan di atas, 

maka pelnulis melnjellaskan pelngaruh variabell telrselbut selbagai belrikut : 
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a. Pengaruh Antara Gaya Kepemimpinan Terhadap Motivasi 

Gaya kelpelmimpinan adalah suatu prosels yang melmpelngaruhi aktivitas suatu kellompok 

dalam usaha untuk melncapai tujuan yang tellah diteltapkan. Gaya kelpelmimpinan delngan 

motivasi akan melndorong karyawan Gelnelrasi Z untuk melmiliki kinelrja yang tinggi. Karelna 

jika gaya kelpelmimpinan yang ditelrapkan selsuai delngan kelmauan karyawan Gelnelrasi Z 

delngan motivasi yang tinggi akan mampu melnciptakan pelningkatan kinelrja. Melnurut (Putri, 

2014) Gaya kelpelmimpinan yaitu pola pelrilaku yang ditunjukkan olelh pelmimpin dalam 

melmpelngaruhi orang lain.  

Gaya kelpelmimpinan melmpunyai pelngaruh yang kuat telrhadap motivasi selbab 

kelbelrhasilan selorang pelmimpin melnggelrakkan orang lain untuk melncapai suatu tujuan 

telrgantung pada bagaimana pelmimpin dapat melnciptakan motivasi di dalam diri seltiap 

karyawan. Hal ini seljalan delngan pelnellitian yang dilakukan olelh (Melndrofa elt al., 2021) yang 

melnyatakan bahwa gaya kelpelmimpinan belrpelngaruh signifikan telrhadap motivasi. 

b. Pengaruh Antara Kompetensi Terhadap Motivasi 

Kompeltelnsi pelnting untuk melningkatkan daya saing bagi masing-masing karyawan 

Gelnelrasi Z agar bisa telrus belrinovasi dan belrkrelasi selrta melnjadi acuan untuk belrsaing selcara 

selhat selsama karyawan. Kompeltelnsi pelnting dilakukan delmi melngeltahui karyawan yang 

pontelnsial di suatu pelrusahaan, agar tujuan pelrusahaan bisa telrcapai karelna karyawan yang 

melmiliki kelmampuan dan seljalan delngan visi dan misinya. Melnurut (Rofi’atun Nashiroh & 

Amsar, 2022) kompeltelnsi adalah suatu kelmampuan individu untuk mellaksanakan suatu 

pelkelrjaan delngan belnar dan melmiliki kelunggulan yang didasarkan pada hal-hal yang 

melngangkut pelngeltahuan, kelahlian dan sikap. 

c. Pengaruh Antara Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan 

Gaya kelpelmimpinan pada dasarnya melnelkankan untuk melnghargai tujuan individu 

selhingga nantinya para individu akan melmiliki kelyakianan bahwa kinelrja aktual akan 

mellampaui harapan melrelka. Selorang pelmimpin harus melngelmbangkan suatu gaya dalam 

melmimpin karyawannya. Faktor yang sangat pelnting untuk melmpelngaruhi dan melmbelrikan 

arahan kelpada para karyawannya. Selmakin baik kelpelmimpinannya, maka selmakin tinggi 

kinelrja yang akan dicapai. Hal ini seljalan delngan pelnellitian yang dilakukan olelh (Sularmi elt 

al., 2022)  yang melnyatakan bahwa gaya kelpelmimpinan belrpelngaruh selcara signifikan 

telrhadap kinelrja karyawan. 
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d. Pengaruh Antara Kompetensi dengan Kinerja Karyawan 

Selorang pelmimpin harus melmiliki kelmampuan untuk melnyelsuaikan selluruh potelnsi 

karyawan yang dipimpinnya. Karyawan akan telrmotivasi jika kompeltelnsi yang dimiliki selsuai 

delngan yang diharapkan olelh pelrusahaan. Karyawan delngan kompeltelnsi yang tinggi akan 

celndelrung melnampakkan kelmampuannya mellalui prelstasi di dalam pelrusahaan. Apabila 

kompeltelnsi selorang karyawan tellah dikeltahui maka pelrusahaan pun mampu melmbantu 

melngelmbangkan pribadi mellalui training atau pellatihan telrtelnti. Sellain itu, kompeltelnsi yang 

dimiliki olelh karyawan dapat  melningkatkan kinelrja untuk melncapai tujuan pelrusahaan. 

Belrdasarkan hasil pelnellitian  (Rofi’atun Nashiroh & Amsar, 2022) melnunjukkan bahwa 

kompeltelnsi belrpelngaruh positif telrhadap kinelrja karyawan. 

e. Pengaruh Antara  Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan 

Melnurut Maslow dalam Ainanur & Tirtayasa, 2018 motivasi adalah  selbagai kelkuatan 

yang muncul dari dalam atau pun dari luar diri selselorang dan melmbangkitkan selmangat selrta 

keltelkunan untuk melncapai suatu yang diinginkan. Seltiap karyawan melmiliki motivasi yang 

belrbelda antara yang satu delngan yang lainnya. Jika karyawan melmiliki motivasi yang tinggi, 

maka karyawan sangat melrasa puas delngan pelkelrjaannya selhingga melmiliki tingkat kinelrja 

yang tinggi. Selorang pelmimpin harus mampu melmbelrikan motivasi pada karyawan agar sellalu 

melmiliki motivasi yang tinggi dan melningkatkan kinelrja  untuk melncapai tujuan. 

 Belrdasarkan tinjauan pustaka yang tellah dijellaskan di atas maka dapat disusun suatu kelrangka 

pelmikiran pelnellitian yang disajikan dalam gambar belrikut ini : 

 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 
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2.4 Hipotesis 

Hipotelsis melrupakan jawaban selmelntara telrhadap rumusan masalah pelnellitian. Olelh 

karelna itu, hipotelsis dalam pelnellitian ini dapat dirumuskan selbagai belrikut :  

H1   : Gaya Kelpelmimpinan belrpelngaruh signifikan telrhadap Motivasi pada Butik Bbelbele l 

Surabaya 

H2   : Kompeltelnsi belrpelngaruh signifikan telrhadap Motivasi pada Butik Bbelbelel Surabaya 

H3   : Gaya Kelpelmimpinan belrpelngaruh signifikan telrhadap Kinelrja Karyawan pada Butik 

Bbelbelel Surabaya 

H4   : Kompeltelnsi belrpelngaruh signifikan telrhadapa Kinelrja Karyawan pada Butik Bbelbe le l 

Surabaya 

H5   :  Motivasi belrpelngaruh signifikan telrhadap Kinelrja Karyawan pada Butik Bbelbele l 

Surabaya 

H6   : Gaya Kelpelmimpinan belrpelngaruh signifikan telrhadap Kinelrja Karyawan pada Butik 

Bbelbelel Surabaya mellalui Motivasi selbagai Variabell Intelrvelning 

H7   : Kompeltelnsi belrpelngaruh signifikan telrhadap Kinelrja Karyawan pada Butik Bbelbele l 

Surabaya mellalui Motivasi selbagai Variabell Intelrvelning


